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Apa itu Data Center?
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Data Center

AData Centeradalahsuatu fasilitas yang
digunakanuntuk menempatkansistem ;-
komputer dan komponerkomponen
terkaitnya seperti sistem
telekomunikasidan penyimpanandata
untuk keperluan penempatan
penyimpanan dan pengolahandata*).

AFasilitas ini biasanya mencakup juga
catu daya redundan atau cadangan
koneksi komunikasi data redundan
pengontrol lingkungan (misal Air
ConditioningAC, ventilas), dan sistem
keamananbaikfisik maupunnon-fisik.

*) PenjelasanPasall7 (2)PRB2/2012 ISTE



TipeData Center

Berdasarkan ketersediaan infrastruktur

Tier |- Basic

Tier llc Redundant

Tier lll¢ Concurrently

Tier IV¢ Fault Tolerant

Components

and cooling and cooling

distribution distribution
A No redundant A Redundant

components components

A Slightly less
susceptible to

floor
A Susceptible to
disruption from
planned and
unplanned activity
A 28.8 hours of annual
downtime

A 22hrsof annual
downtime

A May not have a raisec A Has a raised floor

disruptions than Tier |

Maintainable

A
A

A Single path for power A Single path for power A Multiple power and

cooling distribution
paths¢ Only one
active path
Redundant
components
Allows for any
planned site
infrastructure activity
without disrupting
computer hardware
operation

1.6 hrsof annual
downtime

A Multiple active power
and cooling
distribution paths

A Redundant
components

A All computer
hardware must have
dual power inputs

A Can sustain at least
one worstcase,
unplanned failure or
event with no critical
load impact

A 0.4hrsof annual
downtime

Sumber: Uptime Institute



Regulasi Data Center di Indonesia

A Pasal 4QJUNomor 11 Tahun2008tentangInformasidan TransaksElektronik
yang mengatur Pemerintah memfasilitasi data elektronik strategis dan rekam
jejaknya ke pusat data.

A Pasal 17 PP82012 tentang Penyelenggara Sistem dan Transaksi Elektronik
(PSTEtentang kewajiban penempatan pusat data dan DRC di wilayah Indonesia.

A Pasal 1Peraturan Bank Indonesia N®8/15/PBI1/2007tentangPenerapan
ManajemenRisikodalamPenggunaailolehBankUmumi Sy ( | y 3

a1 Sg|
oyl YStlldzllty LSY3ISYRIfAILY FA&A] R

A Perpres96 Tahun2014tentangRencanditalebarindonesia 2014 2019dimana
disebutkan pengaturamata centerd @&alCenteharusterintegrase @

A PerpresRPIJMN No. Pahun2015: Banyaknydata Center yang belum optimal



Kondisi Saat Ini

AMasih banyaksektor yangbelum dapat memenuhikebijakandan regulasi
yang mengarah kepada penempatan Data Center di dalam negeri
(inCountry.

ASetiap KementeriaiLembagadidorong mengembangkare-Government
namunkurangoptimal penggunaamPBNuntuk menjalankannya

ABelumterintegrasiDataNasionalndonesia

APotensipasaryang akan semakinbesar mengingatpenggunainternet di
Indonesiasudahmencapail26juta padatahun 2016 (APJIL)

A80%penggunanternet IndonesiaaksesGlobal
ABelumadapengaturanteknisdatacenterdi Indonesia



Infrastruktur Data Center Lembaga/ Kementerian

Infrastruktur Data Center
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ABerdasarkarPemeringkateGovernmentindonesia(PeG) 2015 hanya
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Pasar Data Center di Indonesia
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Sumber: IDPro 2016

2015 2016 2017 2018 2019

Year
M Oil/Gas/Mining/Finance/Banking/Other Manufacturing

M SME (Legal SME)

Source: Sharing Vision™, compiled from various sources



Potensi pasar Layanan DC/ DRC di Indonesia
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Potensi Pasar layanan DC/DRC
akan semakin besar
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Global Trends and Issues of Data Center and State of The Art Indonesian Data Center Profile 2014

Sumber: Sharing Vision, N=39 Data Center Provider (2014)



Potensi pasar Layanan DC/ DR@Gdidinesia...
DataBencangldealnyaDataCentertidak dibangundi Jawa)
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Pembangunan Kabel Laut SM&EWES dan SEBS
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TujuanRPMPusatDatadanPenanganan
Bencangdalam penyusungn

1. memberikan rasa aman keadilan dan kepastian hukum bagi
pengeloladan penggungusatdata;

2. melindungi kepentinganumum dari penyalahgunaandan resiko
kerugianakibatpengelolaardanpenggunaarpusatdata yangtidak
sesuadenganketentuanperaturanperundangundangarn dan

3. memberikankemudahanbagi masyarakatdalam memperolehdan
menggunakampusatdata;

4. memberikan perlindungan dan penegakan kedaulan negara
terhadapdatawarganegaranya



KerangkdrPMPusatDatadanPenanganan
Bencana

TataKelolaPenyelenggar®usatData
OrganisasiPenyelenggar®usatData
SDMPenyelenggar®usatData

LimbahBarangPenyelenggar®usatData

a ~ W D PF

KelengkapamperalatariinfrastrukturmengacukepadaPEDOMAN PUSAT
DATA



Tindak Lanjut

1. Perlu disusun kebijakan dan regulasi teknis yang mengatur Pusat

Data dan DRC sebagaimana penjabaran PP82/2012.

2. Pengaturan harus mencakup berbagal aspek termasuk organisasi,
tata kelola, Sumber Daya Manusia, Limbah dan Kelengkapan
Peralatan.

3. Perlu dilakukamoadshowuntuk mengetahui kebutuhan data center

di Indonesia ke para pemangku kebijakan/ regulator sektoral dan
pelaku bisnis.
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